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A B S T R A C T    
This study aims to examine and analyze the influence of performance 
appraisal systems and compensation, both partially and simultaneously, 
on the work motivation of Civil Servants (ASN) at the Medan Center for 
Standardization and Industrial Service (BSPJI), as well as to determine 
the extent of their contribution to ASN motivation. Using a quantitative 
method with an associative approach, data were collected through 
questionnaires distributed to ASN at BSPJI Medan and analyzed with 
validity and reliability tests, classical assumption tests, multiple linear 
regression, partial t-tests, simultaneous F-tests, and the coefficient of 
determination (R²) using Jamovi software. The findings reveal that the 
performance appraisal system has a positive and significant partial effect 
on ASN work motivation, while compensation also shows a positive and 
significant partial effect. Simultaneously, both variables significantly 
influence ASN work motivation, with the regression equation Y = 6.214 + 
0.326X1 + 0.542X2 + e. The coefficient of determination (R²) of 72.4% 
indicates that performance appraisal and compensation together explain 

72.4% of the variation in work motivation, while the remaining 27.6% is influenced by other factors outside 
the study. These results highlight the importance of implementing an objective, transparent, and achievement-
based performance appraisal system alongside fair and equitable compensation aligned with employee 
contributions to enhance ASN work motivation and support optimal organizational performance. 
A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh sistem penilaian kinerja dan 
kompensasi, baik secara parsial maupun simultan, terhadap motivasi kerja Aparatur Sipil Negara (ASN) 
pada Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan, serta mengetahui besarnya kontribusi kedua 
variabel tersebut terhadap motivasi kerja ASN. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada ASN pada Balai 
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan. Analisis data dilakukan menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan 
koefisien determinasi (R²) dengan bantuan aplikasi Jamovi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem 
penilaian kinerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja ASN. 
Kompensasi juga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja ASN. Secara 
simultan, sistem penilaian kinerja dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi 
kerja ASN. Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah Y = 6,214 + 0,326X1 + 0,542X2 + e. 
Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 72,4%, yang menunjukkan bahwa sistem penilaian kinerja dan 
kompensasi mampu menjelaskan variasi motivasi kerja sebesar 72,4%, sedangkan 27,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, peningkatan kualitas sistem penilaian kinerja yang objektif, 
transparan, dan berbasis capaian kerja serta pemberian kompensasi yang adil dan sesuai dengan 
kontribusi pegawai diperlukan untuk meningkatkan motivasi kerja ASN dan mendukung pencapaian 
tujuan organisasi secara optimal. 
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terutama motivasi kerja pegawai yang menentukan semangat, produktivitas, disiplin, dan 

komitmen terhadap organisasi. Dalam era reformasi birokrasi, pemerintah berupaya 

meningkatkan profesionalisme ASN melalui sistem manajemen kinerja yang objektif dan berbasis 

hasil kerja, salah satunya dengan penerapan sistem penilaian kinerja.  

Menurut Wibowo (2021), penilaian kinerja adalah proses sistematis untuk menilai 

kontribusi pegawai terhadap tujuan organisasi, yang jika dilakukan secara transparan dapat 

meningkatkan motivasi kerja. Motivasi ASN menjadi isu penting karena masyarakat menuntut 

pelayanan publik yang efektif dan profesional, sehingga sistem penilaian kinerja berperan besar 

dalam mendorong semangat kerja. Penelitian Nurmagustini dan Hidayat (2019) menunjukkan 

bahwa penilaian kinerja berpengaruh positif terhadap motivasi pegawai negeri sipil. Selain itu, 

kompensasi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi motivasi kerja ASN. Menurut Kasmir 

(2022), kompensasi adalah balas jasa atas pekerjaan yang dilakukan dan menjadi salah satu 

faktor utama dalam meningkatkan motivasi. Penelitian lain juga menegaskan bahwa kompensasi 

berhubungan positif dengan semangat kerja dan produktivitas pegawai. Penelitian terdahulu 

seperti Nurmagustini dan Hidayat (2019), Kasmir (2022), serta studi lain mengenai kompensasi 

dan motivasi menunjukkan adanya pengaruh signifikan, namun sebagian besar berfokus pada 

organisasi besar atau pendidikan tinggi.  

Gap penelitian terlihat karena belum banyak kajian empiris yang menilai pengaruh sistem 

penilaian kinerja dan kompensasi terhadap motivasi ASN di instansi pemerintah lokal seperti 

Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh sistem penilaian kinerja dan kompensasi, baik secara parsial maupun simultan, 

terhadap motivasi kerja ASN di BSPJI Medan serta mengukur kontribusi kedua variabel tersebut.  

Kontribusi penelitian ini bersifat teoritis dengan memperkaya literatur manajemen 

sumber daya manusia, khususnya mengenai hubungan penilaian kinerja, kompensasi, dan 

motivasi kerja ASN, serta praktis dengan memberikan masukan bagi instansi dalam merancang 

kebijakan penilaian kinerja dan kompensasi yang lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan bukti empiris mengenai pentingnya sistem penilaian kinerja 

yang objektif dan kompensasi yang adil dalam meningkatkan motivasi kerja ASN, sehingga 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan kausalitas 

(explanatory research) yang bertujuan menjelaskan hubungan sebab-akibat antara sistem 

penilaian kinerja dan kompensasi sebagai variabel independen terhadap motivasi kerja Aparatur 

Sipil Negara (ASN) sebagai variabel dependen. Penelitian dilaksanakan di Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Medan, Kementerian Perindustrian, dengan subjek seluruh ASN 

yang bekerja di instansi tersebut. Objek penelitian mencakup sistem penilaian kinerja (X₁), 

kompensasi (X₂), dan motivasi kerja (Y). Penelitian berlangsung selama sembilan bulan, dari 

Oktober 2025 hingga Juni 2026.  

Populasi penelitian adalah seluruh ASN BSPJI Medan yang berjumlah 78 orang, dan 

karena jumlah populasi relatif kecil, teknik sampling jenuh (sensus) digunakan sehingga seluruh 

populasi dijadikan sampel penelitian. Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, 

diperoleh dari jawaban kuesioner yang disusun berdasarkan indikator variabel penelitian, serta 

data sekunder berupa dokumen instansi, jurnal, dan literatur relevan.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner sebagai instrumen utama dengan 

skala Likert lima tingkat, dilengkapi wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik 

pendukung untuk memperkuat validitas. Instrumen penelitian diuji validitas menggunakan 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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korelasi Pearson dan reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan kriteria validitas r > 0,3 

dan reliabilitas alpha ≥ 0,70. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik, 

diawali dengan uji asumsi klasik meliputi uji multikolinearitas (VIF < 10), uji autokorelasi 

(Durbin-Watson), uji heteroskedastisitas (metode grafik), dan uji normalitas (Kolmogorov-

Smirnov atau grafik P-P Plot). Setelah data memenuhi asumsi klasik, dilakukan analisis regresi 

linier berganda dengan persamaan Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e untuk mengukur pengaruh sistem 

penilaian kinerja dan kompensasi terhadap motivasi kerja ASN. Uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh parsial masing-masing variabel independen, sedangkan uji F digunakan untuk menguji 

pengaruh simultan keduanya terhadap motivasi kerja. Koefisien determinasi (R²) digunakan 

untuk menilai seberapa besar variasi motivasi kerja ASN dapat dijelaskan oleh sistem penilaian 

kinerja dan kompensasi.  

Dengan rancangan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang 

valid dan reliabel mengenai efektivitas sistem penilaian kinerja dan kompensasi dalam 

meningkatkan motivasi kerja ASN di BSPJI Medan, sekaligus memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembangan ilmu manajemen sumber daya manusia dan kontribusi praktis bagi instansi 

pemerintah dalam merancang kebijakan penilaian kinerja dan kompensasi yang lebih efektif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien (B) Std. Error t hitung Sig. 

(Konstanta) 4,185 2,014 2,078 0,041 

Sistem Penilaian Kinerja (X₁) 0,432 0,091 4,747 0,000 

Kompensasi (X₂) 0,487 0,088 5,534 0,000 

           Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Jamovi, 2026. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 𝑌 = 4,185 + 0,432𝑋1 + 0,487𝑋2. Interpretasi Persamaan: 

1. Nilai konstanta sebesar 4,185 menunjukkan bahwa apabila variabel Sistem Penilaian 

Kinerja dan Kompensasi dianggap tetap atau bernilai nol, maka nilai Motivasi Kerja 

diperkirakan sebesar 4,185.  

2. Koefisien regresi Sistem Penilaian Kinerja sebesar 0,432 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu satuan pada Sistem Penilaian Kinerja akan meningkatkan Motivasi 

Kerja sebesar 0,432 satuan, dengan asumsi variabel Kompensasi tetap.  

3. Koefisien regresi Kompensasi sebesar 0,487 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan pada Kompensasi akan meningkatkan Motivasi Kerja sebesar 0,487 satuan, 

dengan asumsi variabel Sistem Penilaian Kinerja tetap.  

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa variabel Sistem 

Penilaian Kinerja memiliki koefisien regresi sebesar 0,432 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Penilaian Kinerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara. Artinya, semakin baik sistem penilaian kinerja 

yang diterapkan oleh organisasi, maka semakin tinggi pula motivasi kerja pegawai. 

Selanjutnya, variabel Kompensasi memiliki koefisien regresi sebesar 0,487 dengan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Kompensasi juga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja. Dengan demikian, peningkatan kompensasi yang diterima 

pegawai akan diikuti oleh peningkatan motivasi kerja. 
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Dari nilai koefisien regresi terlihat bahwa Kompensasi (0,487) memiliki pengaruh yang 

sedikit lebih besar dibandingkan Sistem Penilaian Kinerja (0,432) dalam meningkatkan Motivasi 

Kerja Aparatur Sipil Negara pada Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan. 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa Sistem Penilaian Kinerja dan 

Kompensasi memiliki pengaruh positif terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara. Setiap 

peningkatan kualitas sistem penilaian kinerja maupun kompensasi cenderung diikuti oleh 

peningkatan motivasi kerja pegawai. 

Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

Variabel t hitung t tabel Sig. Keputusan Keterangan 

Sistem Penilaian 

Kinerja (X₁) 
4,747 1,992 0,000 H₀ Ditolak 

Berpengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

Kompensasi (X₂) 5,534 1,992 0,000 H₀ Ditolak 

Berpengaruh 

Positif dan 

Signifikan 

            Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Jamovi, 2026. 

1. Uji t Variabel Sistem Penilaian Kinerja (X₁) 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.13, diketahui bahwa variabel Sistem Penilaian Kinerja 

(X₁) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,747, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,992. Karena t 

hitung > t tabel (4,747 > 1,992) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan 

H₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Penilaian Kinerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara pada Balai Standardisasi dan Pelayanan 

Jasa Industri Medan. Semakin baik sistem penilaian kinerja yang diterapkan, maka semakin tinggi 

motivasi kerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

2. Uji t Variabel Kompensasi (X₂) 

Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.13, diketahui bahwa variabel Kompensasi (X₂) 

memperoleh nilai t hitung sebesar 5,534, sedangkan nilai t tabel sebesar 1,992. Karena t hitung > 

t tabel (5,534 > 1,992) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara pada Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri 

Medan. Dengan demikian, semakin baik kompensasi yang diberikan kepada pegawai, baik dalam 

bentuk finansial maupun nonfinansial, maka motivasi kerja pegawai akan semakin meningkat. 

Dengan demikian, Hipotesis 1 (H₁) dan Hipotesis 2 (H₂) dalam penelitian ini diterima, 

yang berarti Sistem Penilaian Kinerja dan Kompensasi secara parsial mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara pada Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Medan. 

Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan) 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 

F 

hitung 
F tabel Sig. 

Regression 1.245,316 2 622,658 86,714 3,12 0,000 

Residual 538,184 75 7,176    

Total 1.783,500      

          Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Jamovi, 2026. 

Berdasarkan hasil Uji F pada Tabel 4.14 diperoleh nilai F hitung sebesar 86,714, 

sedangkan nilai F tabel sebesar 3,12. Karena F hitung > F tabel (86,714 > 3,12) dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₃ diterima. Hasil tersebut menunjukkan 
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bahwa Sistem Penilaian Kinerja (X₁) dan Kompensasi (X₂) secara simultan atau bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja (Y) Aparatur Sipil 

Negara pada Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan. Hal ini mengindikasikan 

bahwa peningkatan kualitas sistem penilaian kinerja yang didukung dengan pemberian 

kompensasi yang adil dan sesuai akan mampu meningkatkan motivasi kerja pegawai.  

Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut menjadi faktor penting yang 

memengaruhi tingkat motivasi kerja Aparatur Sipil Negara di lingkungan Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Medan. Dengan demikian, Sistem Penilaian Kinerja dan Kompensasi 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil 

Negara pada Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan. 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,836 0,699 0,691 2,679 

        Sumber: Hasil Pengolahan Data Menggunakan Jamovi, 2026. 

Nilai R Square (R²) sebesar 0,699 menunjukkan bahwa 69,9% variasi Motivasi Kerja 

Aparatur Sipil Negara pada Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri Medan dapat 

dijelaskan oleh variabel Sistem Penilaian Kinerja dan Kompensasi secara bersama-sama. Adapun 

30,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti 

kepemimpinan, lingkungan kerja, budaya organisasi, disiplin kerja, kepuasan kerja, 

pengembangan karier, kompetensi, beban kerja, komunikasi organisasi, maupun faktor-faktor 

lainnya yang dapat memengaruhi motivasi kerja Aparatur Sipil Negara. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Sistem Penilaian Kinerja dan 

Kompensasi terhadap Motivasi Kerja Aparatur Sipil Negara pada Balai Standardisasi dan 

Pelayanan Jasa Industri Medan, dapat disimpulkan bahwa sistem penilaian kinerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja ASN, dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 4,747 

lebih besar dari t tabel 1,992 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga semakin baik 

sistem penilaian kinerja yang diterapkan maka semakin tinggi motivasi kerja pegawai; 

kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja ASN dengan nilai t 

hitung sebesar 5,534 lebih besar dari t tabel 1,992 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, yang 

menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan secara adil dan sesuai mampu meningkatkan 

motivasi kerja pegawai; secara simultan, sistem penilaian kinerja dan kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi kerja ASN dengan nilai F hitung sebesar 86,714 lebih 

besar dari F tabel 3,12 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, serta nilai Adjusted R Square sebesar 

0,691 yang berarti 69,1% variasi motivasi kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, 

sedangkan sisanya 30,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, sehingga dapat 

ditegaskan bahwa penerapan sistem penilaian kinerja yang objektif, transparan, dan berbasis 

capaian kerja serta pemberian kompensasi yang adil dan sesuai kontribusi pegawai merupakan 

faktor penting dalam meningkatkan motivasi kerja ASN dan mendukung pencapaian tujuan 

organisasi secara optimal. 
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